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Ahstract

The enption of tht l.Ierupi tolcano and the exploitatian of the orchid.frotn its hahitat had decreased the
pop ation of Vundo n'icolor. Tlle consenalion ofthe orchid could be done through itt vitro culttu'e. The ain
of the research s,as to delermine the bcst oJ media and corTcentralion of Bennl Amino Purine, Nophtalene
Acetic Acid und Thidiazuron on the colllls grov,lh o/ Vanda tricolor. l'lte research was consisled of lu,o

experinenls. First experiment v,as arranged in a completely ranclomized clesign factorial wilh nine
trcatments. 'l'he trcatments v'ere con?bination heh+'een media 4,pe (l/2 MS and NDl.{) dnd lhe concenlrution
o;f BAP (0, 1, 2, 3. .1 mg/l) and NAA (0; 0,1: 0,5 mg/l). The second erperinent \t)d:i arranged in a completelt
rantlomi:ed design, single/'actor, h,ith six trealtnenls ('/: l4S media + 0 rug/l Thidiazuron, 't': MS media + 0.5

mg/l Thidiazuron l/: l[S mediu + ] mg/l Tltidiazuron. NDM media + 0 mgil Thidiazut on, NDM ?edia + 0.5

ntgil Thidiazuron, and NDJtI media + I mgil Tltidiazuron. Each treutmenl wus repeated l5 times, edch

repliccttion consisted o/ one sample. The results sltowed that NDl.[ medid sltpplemented u,ith I mg / I BAP +

0.1 mglINA"4and2mg/LBAP+0.1 mgI I N-4A induced the callus of Vandu lricolor.fiom ex vitt'o leaf
erplants. ND\,t Mediu supplemented y,ith 0,5 ntgtl Thidiazuron v,as lhe besl h ealment tcL induce the collus of
Vutda tricolnr Ji om in vitro leaf explunts.

Keywords: Vanda tricolor, in vitrct, nediu, Benz.t'l Amino Purine, Thidia:uron

perbany akan yang dapat digunakan adalah nrelalui
kultul lir vilro.

Anggrek Vancla tricolor merupal,an anggrek Kultur /rr vllro rnerupakan teknik rnengisolasi
endemik karvasan lereng Cunung Merapi. basian tanaman. menumbuhkannva dalanr rnedia
Anggrek belbunga putih dengan bet'cak totol uttgu buatan lang. mengandung nul;isi lengkap di
kemerahan ini hidup secara epifit dan banlak lingl,ungan sieril seh-ingga iagian lanaman tersebut
diiumpai menempel pada batang pohon yang ada tumbLrh menjadi tanaman sempurna (pierik. 1987;
di hutan Gunung Merapi. Akan tetapi. semburan George. 1993). perbanyakan anggrek secara lr
awan panas. kebakaran hutan di lereng gunung i,itro 

" dengan menggunakan bagian vegetatif
tersebut dan erupsi telah menghanguskan 80.7; sebagai ekiplan ."p"ni ,lrun atau pucuk dapat
habitat dan mengancam keberadaan anggrek ini. menlhasilkan protocornt like bot)iei (pLB) atau
Selain itu, eksploitasi l"anda tricolur keluar dari planiler yang bersifat sama dengan induknya.
habitat as)in1a oleh masyarakat untuk koleksi atau iok.hara dai Mii (1993) telah menghasilkan lebih
:nenjualnya ke luar daerah telah mengurangi dari 10.0u0 pLB anggrek pl,tlueoropsrs dan
populasi anggrek tersebut (l\4etusala, 2006). Dotitaeru)psis seiama I rahun dengan

lJpaya konservasi l'andu tritrlor telah mengkulturkan eksplan potongan pucuk pada
tlilakukan oleh Badan Koordinasi Surnher Dala medL Nerv Dogashima Media (NDM) yang
Alarn dengan memberikal tanaman anggrek ini mengandung I mg/l BAp dan 0,1 mg/l NAA.
kepada kelompok tani di sekital karvasan Gunung Medla NDi,l menlandung beberapa vitamin dan
Merapi. Akan tetapi. pemelihalaan dan tlletode bahan orga,ik yang mendorong pembentukau PLB
perbanyakan konvensional yang dilakukan oleh pada eliplan anglrek. vetiae yang dilakukan
kelompok tani belum dapat meningkatkan jumlah lt"l fotrtu.u aun Mii (1g93) akari diadopsi untuk
popnlasi anggrek tersebut bahkan sebaliknya meregenerasikan anggrek L'anda ticolor secata i
persentase kematian tanaman masih cukup tinggi. t,itrnl'
Sebagai contoh, sebanyak 80 tanaman anggrek penelitian ini nrerupakan penelitian eksplorasi
yang diberikan, tersisa 36 tanaman setelah I tahur 1,eng befiujuan untuk men.rperoleh media tanam
(Metusala. 2006). Oleh kalena itu perttr i.rb'uil .t.',gun pe,ambaha, BAp dan NAA sefia
diupalakan pelbaikan teknologi urltuk fhidiazuron (fOZ) untuk menginduksi kalus dari
mernperbanyak dan meregenerasikan kembali
anggrek Vanda tricolor. Altematif teknik

I. PENDAHULUAN
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eksplan potor'lgan daun anggrek [/andu tricolor ex

vitro dan in yih'o.

2. METODtr PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium

Kultur -h |i7ro Fakultas Perlarian Universitas
Muharnmadil'ah Yogyakarta. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari eksplan
anggrek l/anda lricolor ex Nilro dan in vilro. media
MS, NDM dan VW. Zat Pengatul Tumbuh (TDZ.
BAP. NAA), Planr Presen,ative .Alixture (PPM).
gellan gum, sukrosa- alkohoi dan akuades steril.
Alat-alat )'ang digunakan dalam penelitian ini
meliputi g/nrsu,nre, dissecting tll.s. pH nreter.
autoklal'. neraca analitik. stirer dan Luminur Air'
Flou,('ubinet.
Penelitian ini terdiri dari I ekspelimerr.

A. Pengaruh Jenis Media dan Kombinasi BAP-
NAA terhadap Pertumbuhan Anggrek
Vanda tricolor Secara In vitrq

Eksperimen l disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan rancangan perlakuan
l-aktorial (2x9). Faktor I adalah jenis media yaitr"r :

VW dan MS. F'aktor 2 adalah konsentrasi BAP dan
NAA yang terdiri dari 9 aras yaitu kombinasi 0. l.
2. 3. 4 mg/l BAP dan 0; 0,1; 0.5 rng/l NAA. Setiap
perlakuan diulang l0 kali sehingga total unit
perlakuan adalah 180 unit. Eksplan yang
digunakan adalah potongan u.jung daun dari
tanaman anggrek L'anda tricolor dewasa. Eksplan
disterilisasi beningkat dengan stedlan deterjen.
hakterisida, l'ungisida dan NaClO. Eksplan
dipelihara selama 4 bulan sampai terbentuk kalus
dan PLB. Kultur diinkubasi dalam ruang dengan
suhu ruang antara 23oC - 25"C-- dan dengan
pencaha.,,'aan 1000 lux selama 24 jam. Variabel
yang diamati adalah persenlase eksplan
membentuk kalus. pe|sentase kontaminasi dan
persentase hidup.

B. Pengaruh Jenis Media dan Thidiazuron
terhadap Pertumbuhan Anggrek Yanda
tricolot Seaara In vilto

Eksperimen 2 rnenggunakan metode
percobaan faktor tunggal yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap dengan enam
perlakuan. Perlakuan yang diujikan yaitu Media
Yz MS + 0 mg/lTDZ, % MS t 0,5 mg/ITDZ,YzMS
+ 7 mg/l TDZ, Media NDM + 0 mgll TDZ. NDM
+ 0,5 mg/l TDZ dan NDM + 1 mgll TDZ.
Sebanyak 0.5 mll 2,4-D ditambahkan ke dalam
semua uredia perlakuan. Setiap perlakuan terdiri
dari 15 ulangan- setiap ulangan terdiri dari satu

sampel. sehingga junrlah keseluruhan sebanyak 90
unit. Variabel yang diamati persentase eksplan
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berkalus. persentase eksplan hidup, persenlase

eksplan brot,nittg..
Data yang diperoleh dari eksperimen 1 dan 2

dianalisis dengan menggunakan sidik raganr pada
taral a 5%o, dan apabila hasilnya berbeda nyata
dilakukan uji lanjut Dtncan Mukiple Rctnge Tesl
(DMRT) pada taraf a 5oh. llasil anaiisis disajikan
dalam bentuk tabel" histogram dan gambar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Jenis Media dan Kombinasi BAP-
NAA terhadap Pertumbuhan Anggrek
Vonda tricolor Secara In vitto

Daun anggrek l/. h'icolot' yang digunakan
sebagai eksplan pada penelitian ini adalah daun
dari anggrek dervasa yang sudah pernah berbunga
dan ditumbuhkan di rr.rmah kasa. Daun anggrek ini
kaku dan cukup tebal (Ganrbar lb) apabila
dibandingkan dengan daun anggrek yang berasal
dari kultur llr rir? (CamLrar I a).

Gambar l. Perbandingan ketebalan daLrn anggrek
asal in vilro (Dendrobir.rm) (ketebalan 0,060 cm)
(a) dan trl tricolor asal dari rumah kasa (ketebalan

0. 125 cm)(b)

a. Persentase Kalus
Berdasar hasil penuamatart santpai milggti

ke-6. kalus telah terbentuk pada dai:n yang ditanant
dalarn media NDM ditambah I atau 2 rng/l BAP
masing-masing dikombinasikan dengan 0,1 mg/l
NAA (Gambar 2 dar 3). Latip er a/.. (2010)
menggunakan BAP (0.5 - 3,5 mg/l) yang
ditambahkan dalam media NDM untuk
nrernultiplikasi plotoconn anggrek Phalaenopsis
gigontia. BAP merupakan golongan s;tokinin )'ang
stabil dan nrempunyai spektrum Iuas untuk
menginduksi terbentuknya tunas adventif pada

banyak tanaman. Pada penelitian ini eksplan
masih merespon adanya BAP dalam media dengan
mernbentuk kalus dan belum menjadi tunas
adventif dlsebabkan eksplan daun diarnbii dari
tanarnan dewasa sehingga responnya lebih larnbat
jika dibandingkan dengan eksplan yang dianrbil
dari kultur i? 1,1/,"r. Selain itu lvaktu inkubasi
masih pendek (6 minggu) untuk menginduksi
tunas. Hasil penelitian Latip et al.. (2010)
menyebutkan prolilelasi protocofln arrggrek
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Phalaenopsis gigantia asal kultur in vitrct
memerlukan rvaktu 40 - 80 hari (6 - l2 minggu).

P?.r.n tna I Jlu !
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eksplan. Hasil penelirian n.renunjukkan bahwa
persentase hidup eksplan yang ditumbuhkan dalam
media VW uraupun NDM paling sedikit 75%
(Cambar'4). Hal ini menunjukkan bahwa metode
sierilisasi yang digunakan nrampu ntencegah
terjadinya kontaminasi tidak melebihi 50%.

Per!€ntr5aHidup

:,!Y.dre r^t d! s. i-& r)

Keterangan

Htr#ffiffi*$ffix
.ft&l.r{,e*r.r.*!t-t

Keterangan
A. 0 mg/l BAP + 0 mg/l NAA
B. I mg/l BAP + 0,1 mg/l NAA
C. 2 rng,/l BAP + 0.1 mg/l NAA
D, 3 mdl BAP + 0,I mgi I NAA
E. 4 mgl Br\P + 0,1 mg/l N.{A
F. I mg/l BAP r- 0,5 nrg/l NA,A.
G. 2 rng/l BAP + 0,5 mg/l NAA
H. 3 mg,rl tsAP + 0,5 mg/l N-{A
I. ,l ntg/l BAP l- 0.1 ng/l NAA

Gambar 2. Pengatuh Jenis media
konsentrasi BAP dan NAA terhadap
eksplan belkalus setelah minggu ke-6

B.
C.
D.
E.
F.

0 ing/l BAP + 0 mg/l N,4.\
I irg/l BAP + 0,1 mg/l NAA
2 rng/l BAP | 0,1 mgr'l NAA
:l mg,/l BAP + 0,1 me/l N,\-A
4 m/l BAP + 0,1 nrg/l N,{A
I nrgr'l BAP - 0.5 mgil NAA

G. 2 mg/l BAP + 0,5 mg/l NAA
H. 3 nlg/l BAP + 0,5 mgil N,{-A
I. 4 nrdl BAP + 0.1 mgil r.-AA

Gambar 4. Persentase hidup eksplan pada 6

minggu setelah tanam

c. Persentase Browning

Penurnbuhan eksplan dalam kultur i/i rrilro
dapat dihambat adanya senyawa fenolik yang
dikeluarkan oleh eksplan bereaksi dengan oksigen
sehingga teriadi oksidasi yang mengakibatkan
pencoklatan alan brov,nint: pada pemukaan
eksplan. Hasil penelitian ini nrenunjukkan
persentase brotttirtpl pada eksplan sehesar 0 -
25olo- Potongan daun yang ditumbuhkan dalam
rnedia VW tanpa atau dengan BAP-NAA
mengalami browning sebesa:' 12.5 - 25%.

Sementara eksplan 1.-ang ditumbuhkan dalam
rnedia NDM hanla mengalanri brotrning pada
tredia -vang mengandung kombinasi 2 mgl BAP +

0.1 mg/l NAA.3 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA.4
rngfl BAP + 0,1 mg/l NAA,2 rng/l BAP + 0,5 mg/l
NAA dan 3 mg/l BAP + 0,5 mg/l NAA (Garnbar'

5).
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ditambah
persentase

Cambar 3. Eksplan daun anggrek V. ricolor yang
ditumbuhkzur dalam media NDM + 2 mgll BAP +
0.1 mgr/l NAA.

b. Persentase Hidup
Kebelhasilan kultur in lirru salah satulrya

ditentukan oleh persentase eksplan yang hidup.
Syarat lingkungan turnbuh yang aseptik bagi
tanaman dalam kultur ur vllra mempengaruhi
persentase hidup eksplan. Media lanam
mengandung senyan'a organik maupun anorganik
yang sangat disukai bzrkteri dan jamul penyebah

kontaminasi yang dapat menyebabkan kematian
eksplan. sehingga rnetode stcrilisasi lirng tepal

diperlukan untuk mencegah terjadinya kontaminasi
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Keterangan
A. 0 mg/l BAP + 0 mg/l NAA
B. 1 mg/l BAP + 0,1 mg/l NAA
C. 2 rag/l BAP -r 0,1 mg/l NAA
D. 3 rng/l BAP + 0, i mgl NAA
E. 4 mg/l BAP + 0,1 mgil N.{A
F. I mlyl BAP + 0-5 mg/l NA.A
G. 2 mg/l BAP + 0,5 mgl NAA
H- 3 mg/l BAP + 0,5 mg/l N.\A
l. 4 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA

Gambar 5. Persentase daun anggrek V. tricolor
broutting dalarn media VW dan NDM pada 6
minggu setelah tanam

Eksplan daun yang digunakan pada penelitian
ini berasal dari tanaman anggrek V. tricolor
dervasa yang memiliki kandungan felolik lebih
tinggijika dibandingkan dengan daun dari tanaman
dalam kultur irl r.,irro. Eksplan daun memiliki sel

terbuka pada bagian yang dipotong sehingga
senyawa fenolik terlepas ke udara dan bereaksi
dengan oksigen menyebabkan terjadinya
browning. Brov,ning dapat teljadi pada semua
bagian daun atau hanya sebagian sehingga bagian
daun lainn-va rnasih berwama hijau.

Daun vang nengalami brot,ttittg keseluruhan
akan terhambat pertumbuhannya yang akhirnya
lidak mampu membentuk kalus atau tunas baru.
Sementara pada daun 1'ang mengalami browning
sebagian masih merniliki sel hidup yang dapat
menyerap unsur hara dan senyarva organik dari
media sehingga dapat tumbuh menjadi kalus atau
tunas baru.

d. Persentase Kontaminasi

Ketidaksesuaian metode sterilisasi dapat
menyebabkarr eksplan terkontaminasi oleh bakteri
nraupun jamur sehingga eksplan tidak dapat
tumbuh dan akhimya mati. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahrva metode sterilisasi yang
digunakan efektif mencegah terjadinya
kontaminasi sepefii yang terlihat pada garnbar 6.

Eksplan mengalami kontaminasi 0 * 25Vo pada
media VW maupun NDM. Kontarninasi dapat
terjadi disebabkan oleh iamur yang ditunjukkan
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adanya benang-benang hifa ataupun oleh bakteri
yang ditandai adanya lendir di sekeliling eksplar.r.

Partariixa xonl;!rh;l.ii

rtnfiti
Cambar 6. Persentase kontaminasi daun Ii
tricolor pada media VW dan NDM 6 rringgu
setelah tanam

B. Pengaruh Jenis Media dan Thidiazuron
terhadap Pertumtruhan Anggrek Yandt
tticolot Secara In vitto

Pertumbuhan V. lricolor asal eksplan daun ln
vlrla dimulai dari terjadinya penggembungan pada
permukaan eksplan yang teramati mulai minggu
ke-4 dan terus menuniukkan pembesaran dengan
pembengkakan pada eksplan. Pembengkakan pada

daun disebabkan oleh respon tanama terhadap
perlakuan, yaitu terjadinya imbibisi yang
menunjukkan bahwa eksplan melakukan
p€r'ryerapan air dan hara dari media % MS. Gill e/

al., {2004) dalant Fibr'tanty (2011) menyatakan
bahrva pembengkakan eksplan pada tanaman
rnemberikan indikasi adarla perncnjangan atau

pembesaran sel yang disebabkan adanya auksin.
f{al tersebut iuga terjadi pada eksplan di media
NDM yang nenunjukkan adanya pembengkakar
dan pecah serta munculnya kalus pada permukaan
eksplan yang berbentuk bulir kecil.

a. Persentase E ksplan Berkalus
Pementase eksplan berkalus menuniukkan

adanya pengaruh perlakuan terhadap
perkembangan eksplan yang diberikan.
Perkembangan yang terjadi dalam penelitian ini
yaitu munculnya perturnbuhan kalus pada eksplan
pada beberapa media perlakuan. Hasil pengamatan
persenlase eksplan berkalus ditunjukkan pada

Tabel 1.
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Tabel I Pengaruh lenis Media dengan Kombinasi
Thidiazurnn terhadap Persentase Eksplan Berkalus

Perlakuan Persentase

Eksplan
Berkalus (%)

% MS + 0 mg/l TDZ
% MS + 0.5 mg/l TDZ
ZMS+lmgllTDZ
NDM + 0 ng,ll1"DZ
NDN{ + 0.5 mg/l TDZ
NDM + I mell TDZ

Data pada Tabei I menunjukkan trahwa semua
perlakuan tidak memberikan pertunrbuhan kalLrs

kecuali pada eksplan yang ditanam dalanr media
NDM + 0 mgll TDZ (kontrol) dan NDM + 0,5
mll TDZ. Kalus turnbuh pada media NDM
kontrol tanpa TDZ 2 minggu setelah tanam (MST).
sedangkan pada perlakuan NDM + 0.5 mgll TDZ
kalus tumbuh setelah 6 MST. Munculnya kaius
pada media NDM kontrol menunjukkan bahvva
kandungan zat pengatur tumbuh 2.4-D dalam
media rnampu menginduksi kalus pada eksplan. Ini
karena sernua rnedia perlakuan ditambah 2,,1-D
sebanyak 0,5 mg/I. Zat pengatur tumbuh 2.4-D
merupakan auksin kuat yang mampu merangsang
pernrmbuhan kalus dengan cepat dibandingkan
terjadinva brouning pada eksplan sehingga
eksplan dapat merespon zat pengatur tumbuh dan
unsur hara yang terkandung dalam media.

Menurut Endang dkk., (2013') auksin yang
terdapal pada 2,4-D menginisiasi pemanjangan sel
dengan cara mempengaruhi pengendoran atau
pelenturan dinding sel. Auksin akan memacu
protein yang telah mengalami sintesis berupa
operoii (kombinasi antara geu struktural dan gen
operator) yang aktif. Operon yang aktif
menandakan dapat terjadinya transkipsi mRNA
rarru kemudian akan meng.arahkarr tlansisi protein
enzim ATP-ase. Transisi protein enzim ATP-ase
yang ada di membran plasma sel tumbuha.n untuk
memompa ion H+ ke dinding sel. Peristirva ini
akan menyebabkan lingkungan menjadi asam.
Pada kondisi asam, enzim-enzim yang dapat
memotong ikatan dinding sel akan teraktifkan.
diantaranya glukanase yang akan menghidrolisis
rantai utarna hemiselulosa, xylc.tsiduse berperan
dalam rantai cabang dari rantai utama xyktglukan.
t rcmsglikosidase yang dapat memotong dan
nrenggabungkan seltrlase dan pektinase yang akan
menghidrolisis rantai penyusun pektin. Proses ini
menyebabkan pelonggaran dirding sei sehingga sel
tr"rmbuhan kernudian nremanjang akibat air yang
masuk secara osmosii. Selelah pcmanjangan ini.
sel terus tumbuh denga[ mensintesis kembali
material dinding sel dan sitoplasma dan akan
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membentuk kalus yang merupakan kumpulan sel-
sel yang telah trerkembang

Perlakuan NDM kontrol lebih cepat dalan.r

merangsang pertumbuhan kalus dibandingkan
dengan perlakuan dengan penambahan TDZ yaitu
perlakuan NDM + 0"5 mgll TDZ (Gambar 7).
Kecepatan berkalus pada media NDM kontrol
diduga pada perlak-uan NDM + 0.5 mll TDZ
eksplan mengalarti brottning sebagian sehingga
berpengaruh terhadap respon perlakuan vang
diberikan. Pertumbuhan kalus pada eksplan yang
rnengalami brownirug sebagian lebih lama tul.nbuh
dibandingkan dengan NDM kontrol vang tidak
mengalami brovning.

Tr:mbuhnya kalus pada perlakuan NDM + 0,5
mgll TDZ menunjuklan konsentrasi yang mampu
memicu pertumbuhan kalus. Selain itu. kandungan
2,4-D yang ierkandung dalam media merrbantu
memicu pertumbuhan kalus, sehingga dalam hal
ini perlakuan dengan penambahan 0.5 mg/l TDZ
merupakan perlakuan yang menunjukkan adanya
interaksi antara TDZ dangan 2,4-D pada media
sehingga marrrpu menginduksi kalus eksplan Z
tricolor. Penggtnaan kornbinasi antara auksin
dengan sitokinin akan meningkatkan proses
induksi kalus (Lttz dkk., 1995 dalam Kafiika dkk.,
2013). Sejalan dengan itu yusnita (?001) daldnl
Rosdiana (2010) menyebutkan bahwa penggunaan
auksin dan sitokinin serta nisbah antara keduanya
yang seimbang akan memacu pembentukan kalus.

Gambar 7. (a) Kalus nrmbuh dari bagian tulang
daun pada rnedia NDM kontrol 2 MST (b) Kalus
tumbuh dari bagian tepi daurr pada media NDM +
0.5 mg/l TDZ 6 MST

Pembentukan kalus pada media NDM didLrga
karena NDM memiliki vitamin dan balran organik
yang lebih kompleks seperti asam-asam amino dan
bahan organik lainnya yang mampu nrembantu
dalam rnenginduksj kalus lebih cepat dibandingkan
dengan media % MS yang mengandung bahan
organik lebih sedikit sehingga media NDM yang
digunakan dengan penambahan zat pengatur
tumbuh mampu merangsang pertur.ubuhan kalus.

Hasil penelitian ini rnenunjukkan bahua
perkembangan kalus pada media NDM tidak
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menunjukkan respon lagi pada pengamatan
minggu ke-S. Perkembangan eksplan bel'henti pada
8 MST karena teriadinya browning pada eksplan

1,-ang ditandai dengan berubahnya warna eksplan
menjadi hijau kecoklatan. Brotning disebabkan
oleh tingginya atau meningkatnya senl au,a fenolik
dalam eksplan t'.tricolor yang teroksidasi karena
penlotongan eksplan sehingga mengakibatkan
teljadinya browning. Tang dan Newton (2004)
dalant Hutami (2008) menjelaskan bahwa
pencoklatan jaringan sangat menurunkan
regenerasi kultur kalus secara in viD-o. Eksplan
yang mengalami browning sebagian masih
nrenunjukkan adanya pertumt uhan kalus (Gambar
7b). Tumbuhnya kalus pada eksplan yang
nrengalami brou,ning sebagian menunj ukkan
bahwa eksplan masih mampu melakukan
penverapan unsur hara.

b. Persentase Eksplan Hidup dan Eron zizg

Persentase ekspian hidup menunjukkan
kemampuan eksplan untuk bertahan hidup dan
beradaptasi terhadap media tempat tumbuhnya.
Persentase hidup dipengaruhi oleh persentase
kontaminasi dan persentase browning sefta
kemampuan eksplan dalam menyerap unsur hara
maupun zal pengatur turlbuh pada media. Eksplan
yang mengalami browning berlanjut menyebabkan
[ematiat sel rang pada akiinrya pelserllase
eksplan hidup rnenjadi rendah. Semua eksplan
pada rnedia penelitian ini tidak mengalami
kontaminasi sehingga persentase eksplan hidup
tidak dihambat atau dipengaruhi oleh kontaminasi
pada eksplan. Kontaminasi eksplan tidak terjadi
karena eksplan vang digunakan merupalian daun
steril yang berasal dari perbanyakan kukw in vitro
sehingga tanaman tidak mudah terkontaminasi.
Penggunaan Plont Presenalive Mixlure (PPM)
pada media di penelitian ini juga membantu
menghamlrat penumbuhan patogen. Menurut
Probowati (2011) Plant Preseruative lvlixture
(PPM) rnerupakan antibiotika sintetik yang
merniliki spektrum luas sehingga manlpu
menghambat pertunrbuhan bakteri gam positif
maupun gram negatif. Selain PPM, betadin juga
digunakan sebagai bahan sterilisasi saat
pemotongan eksplan untuk mencegah terjadinya
kontaminasi. Sterilisasi rrerupakan bagian
teryeoting pada petbanyakan r? 1,11rc. Sandra dan
Karyaningsih {20001 dalam Kartika dff., (2013)
menjelaskan sterilisasi merupakan proses untuk
memalikan atau menonaktiflian spora dan
mikroorganisme sampai ke tingkat yang tidak
memungkinkan lagi berkembang biak atau menjadi
sumbel kontaminan selama proses perkeinbangan
berlangsung. Betadine merupakan desinllktan
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yang mengandung senyawa aktit Povidone lodine
l0ot. Penggunaan betadine rig.a tetes )anB
dilarutkan dalam aquadest streil dapat membantu
dalam menghambat terjadinya kontaminasi akibat
jamur yang menghambat pertumbuhan eksplan
V.tricolor Hasil pengamatan persentase hidup dan
persentase brou+ting disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Pengaruh Jenis Media dengan Kombinasi
Thidiazuron terhadap Persentase Eksplan Hidup
dan Persentase Brow,ning Anggrek l'.tricolar pada
8 MST

Perlakuan Persentase Persentase
Eksplan Brov,ning

Hidup (ozi,) (%)
%MS-0mg/l IDI
,r MS + 0.5 trg/l TDZ
% MS + I mg,/l TDZ
NDM+0mdl IDZ
NDM + 0.5 mgll fDZ
NDM+lmglTDZ

Eksplan 1"ang ditanam pada semua perlakuan
media dengan penambahan zat pengatur tumbuh
menghasilkan persentase eksplan hidup < 50 9'o.

Rendahnya persentase eskplan hidup dalarn kultur
in t'itrc trdak berpengaruh terhadap keberhasilan
penelitian. Persentase eksplan hidup rendah (tabel
Z). meskipun demikian. eksplan masih
memberikan respon terhadap perlakuan yang
diberikan. Persentase eksplan hidup yang rendah
dalam penelitian ini disebabkan oleh adanya
penghambat pertumbuhan eksplan. Pengharnbat
pertumbuhan eksplan tersebut terjadi akibat
kandungan f-enolik yang kuat pada eksplan
I/. t r i c o I o r 1'ang menyetrabkan terj adinya b r o *^ n i n g;

sehingga menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan terjadinya kenratian pada eksplan.
Kandungan fenolik yang terkandung pada eksplan
dipicu oleh aklivtlas Phenilalanin am.)nia liase
(PAL) yang disebabkan pelukaan pada eksplan
yang kemudian senyarva fenol teroksidasi oleh
oksigen melalui enzim PPO dan mengakibatkan
broutrittg.

.I. KESIMPULAN
Media NDM dengan penambahan I mg/l BAI'

+ 0.1 mg/l NAA dan 2 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA
dapat menumbuhkan kalus dari eksplan daun dari
anggrek I{ ticolor dewasa.

Media NDM dengan penanrbahan 0.5 mg/l
Thidiazuron mampu menghasilkan kalus dan
merupakan perlakuan terbaik dalam menginduksi
kalus anggrek I'cxr,:la tricolor dari eksplan daun lt
yitt-o.
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